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Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu 

ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf 

Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ
dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث
 Jim J Je ج
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 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح
bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal d De د
 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ
 Ra r Er ر
 Zai z Zet ز
 Sin s Es س
 Syin sy es dan ye ش
 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 
 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 
 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 
 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 
 ain ` koma terbalik (di atas)` ع
 Gain g Ge غ
 Fa f Ef ف
 Qaf q Ki ق
 Kaf k Ka ك
 Lam l El ل
 Mim m Em م
 Nun n En ن
 Wau w We و
 Ha h Ha ھ
 Hamzah ‘ Apostrof ء
 Ya y Ye ي

 

 

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 
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Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 
Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a A ـَ

 Kasrah i I ـِ

 Dammah u U ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يْ.َ..

 Fathah dan وْ.َ..

wau 

au a dan u  

 

Contoh: 

 kataba  كَتبََ  -
  فَعلََ  -
-  fa`ala 
 suila  سئُلَِ  -
 kaifa  كَيْفَ  -



xii 
 

 haula حَوْلَ  -

 

 
C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 
Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau ا.َ..ى.َ..

ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى.ِ..

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas و.ُ..

Contoh: 

 qāla  قاَلَ  -
 ramā  رَمَى -
 qīla  قيِْلَ  -
 yaqūlu  يقَوُْلُ  -

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 
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2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  رَؤْضَةُ الأطَْفاَلِ  -

رَةُ  -  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  الْمَدِيْنَةُ الْمُنَوَّ

 talhah   طَلْحَةْ  -

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala  نزََّ
 al-birr  البرِ   -

 
F. Kata Sandang 
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Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

    Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu  الرَّ
 al-qalamu الْقلََمُ  -
 asy-syamsu الشَّمْسُ  -
 al-jalālu الْجَلَالُ  -

 

G. Hamzah 
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Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تأَخُْذُ  -
 syai’un شَيئ   -
 an-nau’u النَّوْءُ  -
 inna إِنَّ  -

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقِيْنَ  -  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إنَِّ اللهَ فَهُوَ خَيْرُ الرَّ
Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمِ اللهِ مَجْرَاھَا وَ مُرْسَاھَا -

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 
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menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ِ الْعاَلَمِيْنَ  -  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْحَمْدُ للهِ رَب 
Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْمِ  - حْمنِ الرَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفوُْر  رَحِيْم   -
ِ الأمُُوْرُ جَمِيْعاً -  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  لِِل 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan 

pedoman tajwid. 
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ABSTRAK 

Skrispi ini berjudul ‘’ Pandangan Mazhab Hanafi Dan Mazhab Syafi’i 
Tentang Hukuman Had Bagi Pezina Yang Belum Menikah’’. Disusun oleh Sukri 
Mannan Rambe 2113020037 Prodi Perbandingan Mazhab Fakultas Syari’ah UIN 
Imam Bonjol Padang. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya perbedaan 
pendapat antara Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i tentang hukuman had bagi 
pezina yang belum menikah. Mazhab Hanafi berpendapat hukuman bagi pezina 
yang belum menikah adalah di cambuk seratus kali, sedangkan Mazhab Syafi’i  
berpendapat hukumannya adalah dicambuk seratus kali dan diasingkan selama 1 
tahun. Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah bagaimana hukuman had bagi 
pezina yang belum menikah menurut pandangan  Mazhab Hanafi dan Mazhab 
Syafi’i. Adapun pertanyaan penelitian  dalam skripsi ini adalah 1) Apa dalil yang 
digunakan oleh Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i tentang hukuman had bagi 
pezina yang belum menikah? 2) Apa penyebab terjadinya perbedaan pendapat 
antara Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i tentang hukuman had bagi pezina yang 
belum menikah? 3) Manakah pendapat yang terkuat  antara Mazhab Hanafi dan 
Mazhab Syafi’i tentang hukuman had bagi pezina yang belum menikah. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian kepustakaan, yaitu penelitian dengan menelaah 
kitab-kitab dan buku-buku yang berkaitan dengan masing-masing Mazhab.  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka penulis menyimpulkan dalil yang 
digunakan oleh Mazhab Hanafi bersumber pada Qs An-Nur ayat 2 dan hadist yang 
diriwayatkan oleh Abu Dawud, sedangkan dalil yang digunakan Mazhab Syafi’i  
adalah Hadis, kemudian yang menjadi faktor penyebab perbedaan pendapat 
antara Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i adalah berbeda dalam ushul yaitu 
tentang pennasakhkan pada ayat itu, berbeda dalam memahami tentang apakah 
nash bisa di nasakh oleh hadis ahad, Mazhab Hanafi berpendapat tidak boleh 
sedangkan Mazhab Syafi’i dan sebagian jumhur Ulama berpendapat boleh, 
kemudian berbeda dalam memahami hadis yang diriwayatkan Abu Dawud dan 
pendapat yang paling kuat adalah Mazhab Syafi’i, di karenakan berdalsalrkaln dallil 
yalng digunalkaln Malzhalb Syalfi’i, menurut penulis lebih kua lt di kalrenalkaln  Mazhab 
Syafi’i tetap menggunakan dalil Qs An-Nur ayat 2, kemudian ayat ini di tambah 
dengan hadist shahih. Oleh kalrenal itu menurut penulis denga ln aldalnyal dallil dalri 
Malzhalb Syalfi’i yalitu haldis sebalgali penjelals balgalimalnal alturaln sesuali syalrialt islalm 
mengenali hald zinal, kemudian Mazhab Syafi’i berbeda pendapat dengan Mazhab 
Hanafi tentang hukuman bagi pezina yang belum menikah  dengan menambahkan 
hukuman pengasingan bagi pezina yang belum menikah, dalam hal ini Mazhab 
Syafi’i menggunakan hadist yang shahih untuk menetapkan hadnya. 

 
Kata Kunci: Had, Pezina, Belum Menikah, Mazhab Hanafi, Syafi’i 



xviii 
 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN JUDUL…………………………………………………………………………………………i 
HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING…………………………………………….……....ii 
HALAMAN PENGESAHAN ……………………………………………………………………….....iii 
HALAMAN PERNYATAAN ORISINALITAS …………………………………………………. iv 
HALAMAN  PERNYATAAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH …………………………….....v 
KATA PENGANTAR…………………………………………………………………..………………..vi 
PEDOMAN TRANSLITERASI ……………………………………………………………………...ix 

ABSTRAK …………………………………………………………………………………………….…xvii 

DAFTAR ISI……………………………………………………………………………….…………...xviii 
BAB I PENDAHULUAN ………………………………………………………………………………...1 

1.1. Latar Belakang Masalah………………………………………………………………..1 

1.2. Rumusan Masalah ……………………………………………………………………….5 

1.3. Pertanyaan Penelitian …………………………………………………………………5 

1.4. Tujuan Penelitian ……………………………………………………………………..…6 

1.5. Signifikan Penelitian …………………………………………...………………………6 

1.6. Studi Literatur ……………………………………………………………………….……7 

1.7. Kerangka Teori ……………………………………………………………………….…12 

1.8. Metode Penelitian …………………...……………………………………………..….15 

BAB II PERBUATAN ZINA DALAM HUKUM ISLAM………………………………………17 

2.1. Definisi Zina …………………………………………………………………….……….…17 

2.2. Dasar Hukum Larangan Zina …………………………………………………..……..19 

2.3. Jenis-Jenis Zina ……………………………………………………………………………22 

2.4. Unsur- Unsur Perbuatan Zina ………………………………………………………………23 
2.5. Faktor Penyebab Zina ……………………………………………………..…………………..24 
2.6. Penetapan Had Zina ……………………………………………………………………….……25 
2.7. Syarat Perbuatan Zina …………………………………………………………………………27 

2.8. Hal-Hal yang Menggugurkan Hukuman Zina ……………………………….28 

BAB III BIOGRAFI MAZHAB HANAFI DAN MAZHAB SYAFI’I………………….…….30 

3.1. Mazhab Hanafi………….………………………………………………………………………...30 

3.1.1. Biografi Abu Hanifah.............................................................................................30 

3.1.2. Guru-Guru Abu Hanifah.......................................................................................32 

3.1.3. Murid-Murid Abu Hanifah...................................................................................34 



xix 
 

3.1.4. Metode Istinbat Hukum ...................................................................................... 36 

3.1.5. Karya-Karya Abu Hanifah...................................................................................44 

3.2. Mazhab Syafi’i..........................................................................................................46 

3.2.1. Biografi Imam Syafi’i.............................................................................................46 

3.2.2. Guru-Guru Imam Syafi’i.......................................................................................51 

3.2.3. Murid-Murid Imam Syafi’i...................................................................................53 

3.2.4. Metode Istinbat Hukum...................................................................................... 56 

3.2.5. Karya-Karya Imam Syafi’i ...................................................................................61 

 
BAB IV PANDANGAN MAZHAB HANAFI DAN MAZHAB SYAFI’I HUKUMAN  

  HAD BAGI PEZINA YANG BELUM MENIKAH…………………..………….…..64 
4.1. Dalil Yang Digunakan Mazhab Hanafi Dan Mazhab Syafi’i Tentang 

Hukuman  Had Bagi Pezina Yang Belum Menikah………………………..64 
4.2. Penyebab Terjadinya Perbedaan Pendapat Antara Mazhab Hanafi 

Dan Mazhab Syafi’i  Tentang Hukuman  Had Bagi Pezina Yang Belum 
Menikah…………..………………………………………………………………………..67 

4.3. Pendapat Terkuat Antara Mazhab Hanafi Dan Mazhab Syafi’i Tentang 
Hukuman  Had Bagi Pezina Yang Belum Menikah………………………..68 

 

BAB V PENUTUP……………………………………………………………………………………….70 

5.1. Kesimpulan…………………………...…………………………………………………..70 

5.2. Saran  ……………………………………………………………………………………… 70 

DAFTAR PUSTAKA…………………………………………………………………………………...71 

LAMPIRAN……………………………………………………………………………………….………75 

BIODATA PENULIS………….………….………….………….………….………….………….…..79


	PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
	PEDOMAN TRANSLITERASI ……………………………………………………………………...ix

